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Abstract
One of the main ingredients in making tall buildings is concrete. The use of concrete used in a building
cannot be separated from the test value on the concrete. The slump test is a method in testing the
concrete that will be used in casting. Before the casting will take a sample test where the sample will
be used for the slump test. Before casting, a concrete sample will be taken where the sample is taken to
determine the slump value of the concrete to be used. The use of vendors is done to speed up work while
maintaining the quality of the concrete used.
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Abstrak

Salah satu bahan utama dalam pembuatan gedung tinggi berupa beton. Penggunaan beton yang dipakai
pada suatu gedung tidak lepas dari nilai uji pada beton. Slump test merupakan suatu metode dalam uji
beton yang akan digunakan pada pengecoran. Sebelum pelaksanaan pengecoran akan diambil uji
sampel yang dimana sampel akan digunakan untuk uji slump. Saat sebelum pengecoran akan diambil
sampel beton yang dimana pengambilan sampel dilakukan untuk mengetahui nilai slump dari beton
yang akan digunakan. Penggunaan vendor dilakukan untuk memepercepat pekerjaan sekaligus menjaga
mutu dari beton yang digunakan.
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PENDAHULUAN

Air telah menjadi salah satu material terpenting dalam segala aspek kehidupan manusia (Chen et al., 2019;
Fitri et al., 2015; Fitri et al., 2017; Fitri et al., 2019a; Fitri et al., 2019b; Fitri dan Yao, 2019; Hashim et al., 2013;
Hashim et al., 2016; Fitri et al., 2020; Fitri et al., 2021; Maulud et al., 2021; Pratiwi et al., 2020; Pratiwi dan Fitri,
2021; Yao et al., 2019a; Yao et al., 2019b). Pada sebuah konstruksi bangunan, air merupakan salah satu material
utama yang digunakan dalam pembuatan beton, dimana kadar air pada suatu campuran beton dapat mempengaruhi
kekuatan dan kemudahan pemasangan beton di lapangan.

Beton segar yang baru dibuat batching plant yang mana dapat mengalami perkerasan jika dalam waktu
lama tetap berada pada truck molen. Waktu angkut beton yang lama dapat menyebabkan beton akan keras didalam
truck molen yang mana terdapat toleransi waktu antara beton yang telah dibuat dengan waktu penuangan beton.
Maka dari itu perlu mencari vendor terdekat dari lokasi proyek yang mana dapat mempercepat waktu antar serta
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dapat mempercepat pelakasanaan pengecoran. Sebelum pengecoran beton segar akan diuji slump test dimana pada
awal kedatangan truck molen akan diambil sampel sebanyak 90% dari kapasitas gerobak.

Pengambilan sampel beton untuk uji slump test sekaligus untuk pengambilan sampel uji kuat tekan beton.
Dimana sampel uji slump test dapat menentukan apakah truck yang diambil sampel sesuai atau tidak dengan nilai
slump test yang telah ditentukan. Bila mana nilai slump tidak sesuai dengan nilai yang telah ditentukan maka beton
yang masih berada pada truck molen akan dikembalikan ke baching plat. Nilai yang slump test yang tidak sesuai
dapat diakibatkan lamanya perjalanan antara batching plant dengan lokasi proyek.

TELAAH PUSTAKA

Pengaruh Perjalanan Pada Beton

Beton merupakan bahan utama dalam pembangunan suatu gedung. Dari sisi bahan pokok, maka dengan
kondisi geografis yang dibatasi oleh perairan, harus dapat dijamin ketersediaan bahan pokok tersebut setiap
waktunya. Dengan demikian, dari pendekatan kapasitas penumpukan dan pendistribusian dapat diketahui jadwal
pengirimannya (Pramita,2020). Meskipun demikian pengangkutan beton tidak dilakukan melalui jalur perairan
namun kelancaran pengiriman beton perlu diperhatikan waktu perjalananya.

Pengaruh perjalanan pada beton dapat mempengaruhi dari kadar air yang terdapat pada beton. Kadar air
yang ada pada beton akan dicek dengan uji slump test. Uji slump test dilakukan ketika truk molen telah tiba dilokasi
proyek lampung city. Pengujian dilakukan oleh pihak ready mix dimana pengujian sekaligus untuk pengambilan
sampel beton. Beton yang diuji akan dilihat nilai dari slump test apakah sesuai dengan yang dipesan atau tidak.
Beton yang sesuai dengan pesana akan dilajutkan dengan proses penangan beton ke mesin pompa atau bucket cor.
Bila beton yang tidak sesuai dengan pesanan maka beton akan dikembalikan ke batching plant. Untuk
mempertahankan beton yang memiliki kadar air yang sesuai dengan pesanan beton akan ditambakan retarder yang
sesuai dengan jarak tempuh antara batching plant dengan lokasi proyek. Penggunaan retarder pada beton Jayamix
by SCG yang hanya memakan waktu tempuh 20 — 30 menit retarder ditambakan sebanyak 2 %.

Nilai Slump

Tujuan dari pengujian slump adalah untuk mengetahui tingkat kemudahan pengerjaan beton yang
dinyatakan dalam nilai tertentu. Slump didefinisikan sebagai besarnya penurunan ketinggian pada pusat permukaan
atas beton yang diukur segera setelah cetakan uji slump diangkat (SNI 03-1972-2008).

Pengujian slump dilakukan dengan menggunakan alat berbentuk kerucut terpancung yang memikiki
diameter lubang atas 10 cm, diameter lubang bawah 20 cm, tinggi 30 cm serta dilengkapi dengan kuping untuk
mengangkat beton segar dan tongkat pemadat berdiameter 1,6 cm sepanjang 60 cm.

Nilai slump dipengaruhi oleh faktor air semen. Semakin tinggi fas maka nilai slump akan semakin tinggi
yakni menggunakan banyak air dan sedikit semen, sehingga pasta semen lebih encer dan mengakibatkan nilai
slump lebih tinggi. Semakin besar nilai slump test berarti adukan beton semakin mudah dikerjakan.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil sebanyak 4 Populasi yang mana setiap populasi mengambil
1 — 2 sampel. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara setiap titik diambil sebanyak 2 sampel.
Pengambilan data dilakukan dengan mengambila data sebanyak 4 titik. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini berupa kesesuaian antara nilai yang akan digunaka dengan pecobaan yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perjalan antara batching plant dengan lokasi proyek memakan waktu yang berkisaran 15 — 20 menit dimana
mobil mulai keluar dari batching plant. Untuk waktu yang tercantum dalam surat jalan yang terdapat pada truck
molen waktu dimulai ketika proses pemasukan material beton kedalam truck molen. Untuk lebih jelas mengenai
waktu terdapat pada gambar 5.1. pekerjaan pengecoran dilakukan tidak hanya mengunakan 1 truck molen melaikan
beberapa truck molen. Truck molen yang dipergunakan dalam pengecoran memiliki selisih waktu perjalan serta
waktu pembongkaran beton dari truck molen kedalam pompa beton. Pekerjaan pengecoran selain mengunakan
pompa beton digunakan juga Bucket Cor tower crane yang dimana peruntukan Bucket Cor digunakan untuk
pengecoran kolom serta ramp. Dalam pengunaan Bucket Cor untuk pengecoran dapat memakan waktu yang cukup
lama berkisaran 1 truck molen dapat memakan waktu 2 — 3 jam untuk melakukan pengecoran. Secara lebih rinci
mengenai waktu antar truck mixer dapat dilihat pada Tabel 1. untuk kode produk ZBDMO01377B dengan mutu
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concrete compressive strength 300 yang pengecorannya dilakukan pada tanggal 25 september 2020 sampai dengan
26 september 2020
Tabel 1. Waktu Perjalanan Beton kode produk ZBDM01377B

Jam tiba Waktu
NO Slump No. Jam di Jam Jam _ tempuh
Truck berangkat K bongkar selesai  truk molen

proye (menit)
1 82 A749 16.26 17.01 17.35 18.00 35
2 8+2 A776 16.43 17.17 18.10 18.23 34
3 8+2 AT754 17.00 17.33 18.30 18.51 33
4 82 AB66 17.47 18.25 19.02 19.11 38
5 8+2 AB46 18.13 18.46 19.16 19.44 33
6 82 A816 18.29 19.02 19.48 20.07 33
7 8+2 A784 18.58 19.24 20.11 20.38 26
8 8+2 A813 19.10 19.46 20.44 21.06 36
9 82 A749 19.23 19.50 21.11 21.59 27
10 8+2 A754 20.01 21.34 22.06 22.28 93
11 82 AB866 20.20 21.07 22.34 23.02 47
12 8+2 AB46 20.30 21.07 23.07 23.21 37
13 8+2 A784 22.07 22.35 23.26 23.45 28
14 82 A813 22.19 22.52 23.50 00.10 33
15 8+2 AT776 22.46 23.04 00.15 00.43 18
16 8+2 A749 23.28 23.54 00.46 01.13 26
17 82 AT754 23.41 00.15 01.18 01.31 34
18 8+2 AB46 23.18 00.28 01.37 01.58 70
19 82 A784 01.17 01.46 02.03 02.21 29
20 8+2 A813 01.33 02.07 02.26 02.44 34
21 8+2 A816 01.19 02.21 02.49 03.08 62
22 8+2 A749 02.15 02.57 03.14 03.43 42
23 8+2 A754 02.48 03.12 03.49 04.00 24
24 8+2 AB46 03.04 03.37 04.05 04.24 33
25 8+2 A748 03.34 03.59 04.30 04.53 25
26 8+2 A784 03.19 04.07 04.58 05.17 48
27 82 A813 03.48 04.19 05.22 06.00 31
28 8+2 A816 04.12 04.50 06.06 06.20 38
29 8+2 A749 04.28 04.57 06.26 06.37 29
30 8+2 AT776 05.13 05.55 06.41 07.02 42
31 8+2 A748 05.42 06.17 07.06 07.15 35
32 82 AB46 05.54 06.30 07.20 07.33 36
Rata — rata waktu perjalan 37

Proses pengecoran pada tanggal 25-26 september 2020 dilakukan pada malam hari dimana pekerjaan
pengecoran dimulai pukul 17.35. Pengecoran dilakukan sesuai dengan urutan kedatangan truk pengaduk beton
dari batching plant yang dimana truk molen yang membawa beton telah ditambahkan retarder. Perjalanan pada
pengecoran tanggal 25-26 september 2020 memakan waktu rata rata 37 menit yang dimana setiap truk pengaduk
beton jarang akan mendapatkan waktu perjalan yang sama. Pada proses pengecoran ini terdapat truk pengaduk
beton yang memakan waktu hingga 70 menit hal ini bisa terjadi akibat proses pencetakan surat jalan dan proses
pemasukan material ke truck molen dilakukan pada jarak waktu yang cukup lama. Pengambilan sampel waktu
perjalanan tidak hanya dilakukan pada satu kali pengencoran melaikan sampai 4 kali pengambilan sempel waktu

perjalanan.

untuk kode produk ZBDMB33613 dengan mutu concrete compressive strength 300 yang pengecorannya
dilakukan pada tanggal 30 September 2020 disajikan pada Tabel 2 Waktu Perjalanan Beton kode produk
ZBDMB33613
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Tabel 2. Waktu Perjalanan Beton kode produk ZBDMB33613

Jam tiba Waktu
NO Slump No. Jam di Jam Jam _ tempuh
Truck berangkat K bongkar selesai  truk molen

proye (menit)
1 12+2 A866 19.26 19.55 20.12 20.36 29
2 12+2 AT749 19.38 20.06 20.41 21.03 28
3 12+2 AB46 19.53 20.23 21.07 21.36 30
4 12+2 A816 20.51 21.21 21.43 22.45 30
5 12+2 AT784 21.47 22.21 22.50 23.10 34
6 12+2 A813 22.07 22.40 23.15 23.33 33
7 12+2 A866 22.45 23.14 23.38 23.54 29
8 12+2 AT754 23.04 23.43 23.58 00.29 39
9 12+2 A816 23.22 00.00 00.33 00.53 38
10 12+2 AT784 23.56 00.25 00.57 01.18 29
11 12+2 AB846 00.14 00.47 01.23 01.48 33
12 12+2 A813 00.35 01.05 01.55 02.30 30
13 12+2 AT76 00.12 01.22 02.35 02.53 70
14 12+2 A866 01.06 01.40 02.57 03.17 34
15 12+2 AT754 01.55 02.26 03.22 03.40 31
16 12+2 A816 02.14 02.42 03.45 04.39 28
17 12+2 AT784 02.59 03.27 04.44 05.17 28
18 12+2 A749 03.28 03.55 05.26 05.44 27
19 12+2 A813 04.10 04.42 05.49 06.11 32
20 12+2 AT76 05.23 05.55 06.17 06.55 32
Rata — rata waktu perjalan 33

Pada pengambilan sempel yang kedua proses pengecoran dilakukan pada tanggal 30 09 2020 - 01 10
2020 yang dimana proses pengecoran dilakukan pada jam 19.26 yang dimana jam ini mulai dilakukan proses
pemasukan beton kedalam truck pengaduk beton. Waktu perjalan pada truk molen yang berangkat pertama kali
dari batching plant hingga proyek memakan waktu 29 menit. Pada pengambilan sampel kedua terdapat waktu 70
menit antara waktu tempuh dari batching plant hingga lokasi proyek hal ini bisa saja terjadi dikarenakan pada
proses pemasukan beton dengan waktu pembuatan beton memiliki selisih yang cukup jauh. Untuk pengambilan
sampel perjalanan pada sampel ke 3 dan 4 dilakukan pada malam yang sama dikarenakan pengecoran terdapat 2
proses pengecoran. Untuk kode produk ZBDMO01377B dengan mutu concrete compressive strength 300 yang
pengecorannya dilakukan pada tanggal 05 September 2020 disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Waktu Perjalanan Beton kode produk ZBDMO01377B

Waktu
Jam tiba tempuh
No. Jam . Jam Jam
NGO Slump Truck  berangkat di bongkar  selesai truk
proyek molen
(menit)
1 8+2 A816 16.17 16.54 17.15 19.14 37
2 812 A866 16.35 17.04 19.53 20.10 29
3 8x2 AT749 17.00 17.30 19.18 19.50 30
4 812 AT76 19.17 19.51 20.13 20.38 34
5 812 A846 19.34 20.06 20.41 21.18 32
6 812 AT784 19.49 20.21 21.22 21.46 32
7 812 A816 20.04 20.40 21.50 22.20 36
8 812 AT749 21.03 21.38 22.23 22.55 35
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9 812 A866 21.18 21.56 22.59 23.13 38
10 812 AT754 22.11 22.43 23.15 23.36 32
11 8+2 A784 22.29 22.58 23.40 00.14 29
12 812 A816 23.26 23.59 00.18 00.38 33
13 8+2 A749 23.39 00.06 00.41 01.07 27
14 812 A866 23.51 00.35 01.11 01.56 44
15 8+2 A784 00.12 01.24 01.59 02.12 72
16 8+2 A816 01.03 01.41 02.16 02.36 38
17 8+2 A846 01.20 01.48 02.40 02.58 28
18 8+2 A776 01.36 02.05 03.01 03.28 29
19 8+2 A866 02.25 02.55 03.31 03.57 30
20 8+2 A816 03.00 03.33 04.00 04.26 33
21 812 AT754 03.16 03.46 04.30 05.14 30
22 8+2 A846 03.32 03.56 05.18 05.36 24
23 8+2 AB866 01.27 04.56 05.40 06.03 209
24 8+2 A816 04.17 05.12 06.06 06.24 55

Rata — rata waktu perjalan 42

Pada tabel waktu perjalanan di atas dipergunakan pada proses pengecoran pelat lantai yang dimana proses
pengecoran memiliki waktu rata rata perjalan yang cukup lama. Proses pengecoran ini juga terdapat durasi yang
cukup lama antara batching plant hinggal lokasi proyek yang disebabkan oleh pengemudi truk molen yang dapat
memakan waktu 205 menit. Pengecoran pada 05 — 06 yang dimana truk pengaduk beton tiba dilokasi proyek
pada jam 16.54 yang dimana truk terus berdatangan hingga pengecoran selesai. Pada pengecoran yang dilakukan
pada tanggal 05 — 06 terdapat juga proses pengecoran yang dapat memakan waktu yang cukup lama hal ini
dikarenakan pengecoran dilakukan mengunakan tower crene dikarenakan pengecoran untk kolom. Untuk waktu
pengecoran kolom dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Kode Produk ZBDMB39812 dengan mutu beton concrete compressive strength 400 dan pelaksanaan
pengecoran tanggal 05 September 2020

Tabel 4. Waktu Perjalanan Beton kode produk ZBDMB39812

NO  Slump No. Jam Jam tiba di Jam Jam Waktu tempuh truk
Truck berangkat proyek bongkar selesai molen (menit)
1 12+2 AB846 21.56 22.24 22.54 00.24 30
2 12+2 A754 00.00 00.37 00.54 02.40 37
3 12+2 A749 01.52 02.25 02.55 04.27 33
4 12+2 A776 03.53 04.14 04.56 06.10 21
Rata — Rata Waktu Perjalan 30

Pengujian slump test dilakukan pada truk pengaduk semen yang datang pertama dilokasi proyek.
Pengecekan slump test dilakukan dengan mengambil sempel beton pada truk pengaduk semen sekaligus
pengambilan beton untuk pembuatan sempel uji beton. Pengambilan sampel beton mengunakan gerobak yang isi
gerobak minimal 90% dari kapasistas gerobak yang digunakan.

Setalah pengambilan sempel beton maka akan dilakukan uji slump test pada beton. Pada saat dilakukan
uji slump test truck molen yang sedang diuji akan menunggu pada area pelaksanaan penuangan beton ke pompa
beton. Bila mana hasil uji sesuai yang dipesan maka akan dilanjutkan pada proses penuangan beton ke pompa.
Untuk slump pada proyek lampung city mengunakan 2 macam slump, dimana nilai slump menentukan keenceran
dari beton. Tabel 4 menunjukan nilai slump yang digunakan pada proyek Lampung City
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Tabel 5. Nilai Slump Test 8 £ 2

No Nilai slump test Kegunaan

1 8+2 Balok semibasment

2 8+2 Sherr wall semibasment
3 8+2 Core lift semibasment

4 8x2 Pile cap

5 8+2 Pelat lantai semibasment

Nilai slump 8 + / - 2 dimaksudkan akan adanya penambahan zat akdiktif pada beton. Zat akdiktif pada
beton yang ditambahkan sesaat akan dilakukan penuangan beton kedalam pompa beton dapat berubah nilai slump
beton sebab zat akdiktif yang ditambahan berupa cairan. zat akdiktif ditambahkan bermaksud membuat beton
kedap terhadap air agar tidak terjadi korosi pada besi yang terdapat pada beton yang bersentuhan dengan tanah.
Jika beton yang dicor tidak bersentuhan langsung dengan tanah akan berada pada nilai slump 12 +/ - 2. Pengunaan
nilai slump 12 +/ - 2 bertujuan agar pada pompa beton menjadi lancar saat jalanya pengecoran beton. Beton yang
tidak ada penambahan cairan bahan kimia beton biasanya tidak bersentuhan langsung dengan tanah. Penggunaan
beton pada struktur untuk nilai slump 12 + /- 2 tanpa ada penambahan zat akdiktif dapat dilihat pada Tabel 6

Tabel 6. Nilai Slump Test 12 + 2

No Nilai slump test Kegunaan
1 12+2 Balok
2 12+2 Sherr wall
3 12+2 Core lift
4 122 kolom
5 12+2 Pelat lantai

Nilai slump 8 +/-2 dan 12 + / - 2 yang dipergunakan pada proyek lampung city tidak berpengaruh pada
kuat tekan beton yang akan dihasilkan. Beton yang dihasilkan dari nilai kuat tekan pada beton harus dapat
memenuhi target yang capai dalam pembuatan lampung city. Dalam pelaksanaan uji slump pada proyek lampung
city dapat mencapai target uji slump yang telah ditentukan. Proses uji slump ini dilakukan dengan mengambil
sampel beton yang akan digunakan pada proses pengecoran Lampung City. Hasil uji slump yang telah dilakukan
dengan mengambil 4 kali pengecoran di Lampung City ditunjukkan pada Tabel 7

Tabel 7. Uji slump

- Uji Slump
No  NilaiSlump 1™ itk 2
1 812 9 10
2 842 7 8

Pengujian serta pengambilan sampel pengujian yang telah meliputi waktu keberangkatan serta waktu
penuangan beton dimana sebelum beton pergunakan akan dilakukan pengujian berupa uji slamp test yang mana
hasil dari uji slump. Pengujian slump yang pertama dilakukan dengan mengambil 4 sampel yang dimana sampel
ini mengunakan nilai slump 8 £ 2. Dari hasil pengujian didapatkan nilai yang slump yang sesuai dengan ketentuan
dimana pada titik 1 rata rata waktu angkut dari batching plnat hingga lokasi proyek memakan waktu 37 menit
yang mana waktu ini mendapatkan nilai slump yang sesuai dengan yang diharapkan. Untuk titik kedua pada
percobaan 1 mendapatkan nilai slump 10 dimana slump 10 merupakan batas atas nilia tolesransi dari slump test.
Pada titik kedua ini memakan waktu rata-rata 47 menit dari batching plant hingga lokasi proyek.

Pada Tabel 8.disajikan nilai slump hasil pengujian pada sampel dengan nilai slump rencana 12 + 2
Tabel 8. Uji slump

UJI SLUMP
No  NILAISLUMP 1’3 Titik 4
1 12%2 13 14
2 1242 13 i
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Pengambilan slump pada tebel dilakukan dengan mengunakan nilai slump yang telah ditentukan yaitu 12
+ 2 dimana nilai slump ini biasa digunakan untuk pengecoran lantai atas atau beton yang tidak terkena air setelah
selesai pengerjaan. Pengambilan uji slump pada nilai slump 12 + 2 di ambil sampel sebanyak 3 sampel. Pada Tabel
8 terdapat 3 sampel yang mana pada titik 3 mendapatkan nilai slump 13 dengan waktu pengangkutan 33 menit
dari batching plant hinggal proyek. Pada titik ke 4 dengan mengambil 1 kali sampel yang mana mendapatkan nilai
slump 14 dengan waktu tempuh antara batching plant dengan lokasi proyek 30 menit.

Pada kedua tabel diatas memiliki nilai slump tes 8 £ 2 dan 12 + 2 dimana nilai slump yang berbeda
digunakan pada lokasi yang berbeda. Nilai slump 8 + 2 dipergunakan untuk mendapatkan beton yang tidak terlalu
cair yang nantinya pada lokasi pengerjaan akan ditambakan cairan integral. Sedangkan untuk nilai slump 12 + 2
digunakan untuk area beton yang tidak bersentuhan dengan air.

SIMPULAN

Waktu antara batching plant dengan lokasi pekerjaan yang cukup jauh dapat mengaibatkan kadar air yang
terkandung didalam bton dapat berkurang sehingga beton yang akan digunakan tidak mendapatkan nilai slump
yang sesuai. Untuk mendapatkan nili slump yang sesui maka diperlukan zat tambahan guna mempelambat
perkerasan pada beton.
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